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ABSTRAK

Kerawanan pangan didefinisikan sebagai kondisi suatu daerah, masyarakat atau rumah
tangga yang tingkat ketersediaan dan keamanan pangannya tidak cukup untuk memenuhi
standar kebutuhan fisiologis bagi pertumbuhan dan kesehatan masyarakat. Ketersediaan
pangan di tingkat nasional tidak menjamin ketersediaan pangan di tingkat provinsi.
Beberapa daerah dengan lahan sawah yang luas akan mengalami surplus beras di saat
panen, sedangkan daerah yang hanya memiliki lahan sawah relatif sempit akan
dikategorikan sebagai daerah kekurangan beras dari sisi produksi. Kondisi ini akan
menyebabkan daerah tersebut disebut mengalami kerawanan pangan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah prototipe model perencanaan spasial
untuk ketahanan pangan berbasis sumber daya lokal potensial. Provinsi Jawa Barat
dijadikan lokasi studi kasus untuk validasi model. Pendekatan sistem digunakan sebagai
metode dalam penyusunan model. Model dibangun dalam bentuk perangkat lunak
terintegrasi yang disebut "Model FoodAlt 1.0" yang dapat digunakan oleh pengambil
keputusan untuk menentukan kebijakan ketahanan pangan. Output dari "Model FoodAlt
1.0" disajikan dalam bentuk peta spasial dan grafik . Hasil simulasi berdasarkan skenario
pengurangan konsumsi beras dan mengasumsikan bahwa konsumsi beras akan digantikan
olen sumber daya lokal potensial menunjukkan kecukupan beras hampir di semua
kabupaten di provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
mengurangi konsumsi beras dan mengganti konsumsi dengan sumber karbohidrat lain
akan memberikan dampak signifikan bagi kecukupan beras di provinsi Jawa Barat. Model
diharapkan dapat digunakan sebagai alat penunjang keputusan bagi para pembuat
kebijakan ketahanan pangan nasional.
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ABSTRACT

Food insecurity can be interpreted as a condition of a region, community or household
where the availability of food is not sufficient to meet the needs for the growth and health
of the people. Food availability at national level does not guarantee the availability of
food at the province level. Some regions consists of paddy field will have surplus of rice
in harvest time, but the regions without paddy field will consider as lack of rice in
function of production. This condition can lead to food insecurity event in the region. The
purpose of this research is to develop a model prototype on Spatial Planning for Food
Security Based on Local potential resources. Jawa Barat province is taken as case study
for the model. System approach methodology is used to develop the prototype. The model
prototype is presented as the integrated software called “FoodAlt 1.0. Model” expected to
be used by decision makers in order to determine the food security policy while
maintaining the rice production. The outputs of “FoodAlt 1.0. Model” is presented in the
form of spatial map and graphs. Simulation result shows that by decreasing the rice
consumption and assumed that the rice will be substituted by local potential resources has
resulted in the rice sufficiency for almost regencies at Jawa Barat province. The results
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showed that by decreasing rice consumption and substitute the demand with other
carbohydrate sources could give significant impact of rice sufficiency at Jawa Barat
province. The model is expected to use as decision support tool for national food security
policy maker.
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